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ABSTRAKSI

Partisipasi dalam pengganggaran merupakan faktor kritis yang dapat
mempengaruhi keefektifan pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
Efek-efek yang ditimbulkan oleh partisipasi secara umum adalah positif dengan
mengacu pada moral, motivasi, kinerja, kepuasan kerja, serta sikap bawahan terhadap
peketjaan, supervisor, dan perusahaan itu sendir.

Kejelasan peran seorang manajer dalam penyusunan anggaran akan
mempengaruhi kinerja manajer. Apabila seorang manajer tidak mendapat pemahaman
yang baik akan perannya di perusahaan, maka ia tidak akan termotivasi untuk ikut
aktif berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. Selain partisipasi, kinerja
manajer juga dipengaruhi oleh Jocus of control manajer yang bersangkutan dan
budaya paternalistik organisasi.

Dengan lebih mengkhususkan pada faktor budaya patemalistik di Indonesia,
locus of control, dan anggaran partisipatif maka dalam penelitian in1 dirumuskan
permasalahan sebagai berikut : (1) Apakah interaksi antara penganggaran partispatif
dan budaya patemalistik memiliki pengaruth yang signifikan terhadap kinerja
manajerial perusahaan-perusahaan manufaktur di wilayah Jawa Timur, dan (2)
Apakah interaksi antara penganggaran partisipatif dan locus of control memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial perusahaan-perusahaan
manufaktur di wilayah Jawa Timur?

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (1) Penganggaran
partispatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajenal
perusahaan-perusahaan manufaktur di wilayah Jawa Timur dengan budaya
paternalistik sebagai vaniabel moderating, dan (2) Penganggaran partisipatif memiliki
pengarth yang signifikan terhadap kinerja manajerial perusahaan-perusahaan
manufaktur di wilayah Jawa Timur, dengan locus of control sebagai variabel
moderating. Untuk membuktikan hipotesa yang diajukan dilakukan analisis dengan
model regresi berganda dengan melihat hasil uji t untuk masing-masing variabel
bebas, bila t hitung > t tabel atau — t hitung < - t tabel, dengan nilai p < 0,05, maka
variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji regresi yang membuktikan bahwa partisipasi anggaran memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajer perusahaan-perusahaan
manufaktur di wilayah Jawa Timur, dengan budaya paternalistik sebagai variabel
moderating terbukti kebenarannya, dilihat dari hasil nilai t hitung sebesar 2,212
yang lebih besar dar nilai t tabel sebesar 2,052.

2. Hasil uji regresi juga membuktikan kebenaran hipotesis bahwa partisipasi
anggaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajer
perusahaan-perusahaan manufaktur di wilayzh Jawa Timur, dengan locus of
control sebagai variabel moderating, dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,814 yang
lebih besar dan nilai t tabel sebesar 2,052.



